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Program Studi         :Jurnalistik
Judul : Media Sosial Facebook dan Kualitas Belajar Siswa
(Studi Kasus SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa)
Penelitian ini mengkaji tentang media sosial facebook terhadap kualitas
belajar siswa (studi kasus pada siswa SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa.
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1.) Bagaimana dampak
positif dan negatif terhadap siswa SMA Negeri 1 Bajeng terhadap penggunaan
facebook…? 2) Bagaimana kualitas belajar siswa SMA Negeri 1 Bajeng
semenjak menggunakan media sosial facebook…?
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sementara
untuk lokasi penelitian SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa. Kemudian
informan penelitian adalah siswa SMA kelas 2. Adapun pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan sosiologi.
Hasil penelitian skripsi ini menggambarkan bahwa dampak penggunaan
facebook pada  kualitas belajar siswa SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa.
Terbagi dalam dua bagian yaitu:  1). Dampak positif. Sarana Diskusi, Tempat
penyimpanan file atau data, Pengetahuan Bertambah, dan Wadah silaturrahmi.
2). Dampak negatif. Berkurangnya Waktu Belajar, Tidak Peduli dengan
Sekitarnya, dan Mudah Menemukan Konten Berbau Pornografi Sex.
Sementara pada sisi Kualitas belajar siswa SMA Negeri 1 Bajeng
Kabupaten Gowa, semenjak menggunakan media sosial facebook, pada
umumnya menurun, dan hubungan sosial mereka kesesama juga berkurang,
oleh karena kesibukan mereka lebih banyak menggunakan media  sosial
facebook dibandingkan mengerjakan tugas sekolah atau belajar, dan
bersosialisasi kesesama teman sekolah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan berkembangnya zaman, waktu dan teknologi yang kian pesat,
tentu segala unsur hidup menerima banyak pengaruh dari hal- hal baru. Hal- hal baru
tersebut tentu memengaruhi cara manusia berkomunikasi. Cara berkomunikasi
manusia jaman purba, jaman 90-an, dan saat ini, tentu berbeda- beda, saat ini manusia
berkomunikasi menggunakan tekhnologi yang canggih bahkan media baru yang
disebut dengan facebook.
Pada tahun 2004 muncul yang namanya facebook, yang dulunya hanya
berskala sekolah dan perkantoran saja, namun seiring berjalanya roda kehidupan
manusia, maka facebook pun tidak dinikmati oleh pihak- pihak tertentu saja, akan
tetapi bisa dinikmati semua orang atau kalangan, baik anak- anak, remaja, dewasa,
tua, pegawai, petani, pelajar, miskin kaya semua sudah bisa memiliki facebook. Maka
dari itu sampai saat ini facebook belum ada yang menggeser posisinya sebagai media
online yang paling banyak peminatnya.
Facebook saat ini bukan hanya bertujuan mengirim pesan saja namun dapat
mengirim foto dan video. Facebook pun bisa dijadikan setiap pelajar sebagai media
mendapatkan ilmu dan wawasan meski saat ini kebanyakan pelajar banyak
menggunakan facebook sebagai media untuk narsis seperti men upload foto.
1
2Di era sekarang, alat untuk mengakses internet bukan hanya lewat komputer
atau laptop saja, namun dapat diakses melalu telpon genggam atau android, sehingga
memudahkan semua kalangan menikmatinya.
Dalam kehidupan, setiap manusia mengalami beberapa fase pertumbuhan dan
perkembangan, yang kemudian fase tersebut dapat dibedakan menjadi beberapa
tingkatan berdasarkan usia ataupun psikologis seseorang, yaitu dimulai sejak masa
bayi, selanjutnya masa kanak- kanak, lalu tumbuh dan berkembang menuju masa
pubertas atau masa remaja hingga kemudian tumbuh dan berkembang lagi menjadi
manusia dewasa.
Dari setiap tingkatan pertumbuhan dan perkembangan yang di alami
seseorang, maka masa yang paling menarik dan penuh dengan tanda tanya adalah
masa remaja, karena masa remaja merupakan masa dimana seseorang, mengalami
masa transisi antara masa anak- anak dan masa dewasa, yang mengcakup perubahan
biologis, kognitif dan sosial emosional. Senada dengan itu, Sarlito Wirawan Sarwono
menyatakan bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari anak- anak ke dewasa,
bukan cuman dalam artian psikologis tapi juga fisik.1
Masa remaja juga dianggap sebagai masa labil yaitu dimana individu berusaha
mencari jati dirinya dan mudah sekali mendapat informasi dari luar dirinya, tampa
ada pemikiran yang mendalam mengenai informasi tersebut. Remaja yang berusaha
menemukan identitas dirinya dihadapkan pada situasi yang menuntut harus mampu
1 Wirawan sarlito sarwono,Psikologi Remaja. Jakarta:CV Rajawali; 2008
3menyesuaikan diri bukan hanya terhadap dirinya sendiri, tetapi begitupun terhadap
lingkunganya, dengan demikian remaja dapat mengadakan intraksi yang seimbang
antara diri dan lingkungan sekitar.
Kemajuan peradaban umat manusia menghasilkan warna yang berbeda- beda
di setiap zaman, sehingga dalam hal ini remaja di masa lalu cukup berbeda, dengan
remaja masa kini dalam melangsungkan intraksi sosialnya, tidak terlepas dari
pengaruh perkembangan tekhnologi yang memberikan dampak signifikan terhadap
pola dan juga media komunikasi yang digunakan remaja. Tekhnologi tersebut muncul
seiring dengan keinginan remaja untuk mengaktualisasikan dirinya melalui
komunikasi dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
Dalam menjalani fase pertumbuhan dan perkembangan, remaja masa
senantiasa melakukan komunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan
berbagai media sebagai bagian dari produk tekhnologi atau yang sering di sebut
tekhnologi telematika. Tekhnolgi telematika merupakan tekhnologi informasi yang
sering di gunakan media massa serta tekhnologi telkomunikasi yang umumnya di
gunakan dalam bidang komunikasi lainnya.
Pertumbuhan tekhnologi yang semakin pesat tersebut dalam hubungan
komunikasi di masyarakat tentunya telah melewati berbagai era yang dikenal dengan
empat era komunikasi, yaitu era tulis, era media cetak, era media telkomunikasi dan
4era media komunikasi interaktif.2 Era media komunikasi interaktif telah membawa
kita pada pengenalan terhadap dunia internet dengan berbagai program menarik yang
di sediakan.
Berbagai program yang telah diciptakan di dunia internet, seperti web, blog,
facebook, twitter, instagram, line, watshapp, bbm, dan path. Dalam kaitannya dengan
penelitian ini facebook merupakan sebuah situs web jejaring sosial populer yang
berisikan fitur- fitur menarik, seperti sarana untuk berkirim pesan, menampilkan
gambar, dapat menonton, mencari teman baru, dan masih banyak lagi fitur lainnya
yang mudah diakses. Mengakses facebook saat ini sudah menjadi sebuah rutinitas
kebanyakan masyarakat terutama remaja. Apalagi di zaman ini alat yang digunakan
tidak hanya menggunakan computer/ laptop saja, tetapi kini facebook dapat dengan
mudah diakses di mana saja melalui smartphone karena ukuranya yang relatife lebih
kecil dan dapat disimpan dalam saku.
Pengguna facebook di Indonesia dari berbagai kalangan, mulai dari pelajar,
mahasiswa, guru, dosen, pengusaha, pengacara, politisi, artis, tokoh-tokoh pejabat,
dari berbagai kelas dan golongan sebab penggunaan internet sudah bukan barang
yang mahal dan langka. Hingga Mei 2014 data pengguna aktif facebook di Indonesia
yang dirilis mencapai 60,3 juta jiwa. Jumlah ini menempatkan Indonesia sebagai
pengguna facebook ke empat di dunia setelah Amaerika serikat, India, dan Brazil.
Dari jumlah ini 55% diantaranya adalah remaja yang berusia di bawah 19 tahun.
2Evertt M Rogers 1986, Communication Technology, The New Media Society
5Remaja yang masih memiliki karakter kejiwaan labil dan juga emosional
sering salah menafsirkan informasi yang mereka dapatkan, baik itu dari media massa
maupun dari media sosial facebook. Keadaan yang seperti demikian menjadikan
remaja sering terpancing rasa keingintahuannya untuk mencoba hal-hal yang baru
ditawarkan kepada mereka melalui media-media tersebut yang pada akhirnya akan
memunculkan perubahan perilaku baik itu positif maupun negative pada diri remaja.
Sebagai salah satunya contohnya adalah di lingkungan sekolah SMA Negeri 1
Bajeng. Salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Gowa, provinsi Sulawesi
Selatan. Hal yang menarik dari kehadiran facebook tersebut sesuai dengan
pengamatan awal calon peneliti adalah facebook telah menjadi salah satu pemicu
perubahan perilaku, pola belajar para siswa, dan perubahan tatanan sosial. Pada
mulanya siswa di sekolah ini terkenal dengan keramahtamahannya rajin belajar,
sering mengadakan diskusi kelompok di sekitar sekolah, kini telah berubah
tergantikan dengan berbagai kesibukan, seperti sibuk main gadget atau android,
bermain facebook, sehingga mereka kadang mengabaikan orang- orang yang di
sekitarnya, karena sibuk dengan teman dunia mayanya.
Hal inilah yang menurut calon peneliti menarik ditelitih untuk memperoleh
jawaban ilmiah tentang. “ Dampak Media Sosial Facebook terhadap kualitas belajar
siswa SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa”.
6B. Rumusan Masalah
Penelitian ini berorentasi pada dampak media sosial facebook yang
merupakan salah satu media sosial yang paling banyak digunakan oleh kalangan anak
sekolah.dengan sub-sub sebagai berikut.
1.) Bagaimana dampak  positif dan negatif terhadap siswa SMA Negeri 1 Bajeng
terhadap penggunaan facebook ?
2.) Bagaimana kualitas belajar siswa SMA Negeri 1 Bajeng semenjak menggunakan
media sosial facebook?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1). Fokus penelitian
Penelitian ini berjudul dampak media sosial facebook pada kehidupan siswa
SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa. Akan difokuskan untuk mengkaji lebih
dalam dampak medi sosila facebook pada kualitas belajar siswa SMA Negeri 1
Bajeng Kabupaten Gowa.
2). Deskripsi Fokus
Berdasasrkan fokus penelitian dari judul di atas untuk menghindari terjadinya
penafsiran yang keliru dari pembaca, serta agar lebih memudahkan dalam memahami
makna yang terkandung dalam topik skripsi ini, maka dianggap perlu menyajikan
batasan dan cakupan terhadap topik penelitian. Yaitu:
7a. Facebook
Facebook merupakan salah satu layanan jejaring sosial dan mikroblog daring
yang digunakan untuk berinteraksi secara sosial, baik sesama anggota keluarga,
sesama rekan sekolah, sesama rekan bisnis, juga dapat berinteraksi dengan berbagai
macam ras dari seluruh dunia untuk bertukar pesan, gambar atau foto, musik, dan
juga video.
b. Dampak
Definisi dampak adalah akibat, imbas atau pengaruh yang terjadi, baik negatif
atau positif dari suatu tindakan yang dilakukan oleh satu atau kelompok orang yang
melakukan kegiatan tertentu.3 Dalam hal ini yang dimaksudkan ialah dampak media
sosial facebook terhadap pola belajar siswa SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa.
c. Kualitas belajar
Dalam konteks pendidikan pengertian kualitas (mutu), dalam hal ini mengacu
pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam "proses pendidikan" yang
bermutu terlibat berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau
psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana, dukungan
administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana
yang kondusif. 4
3Tim penyusun kamus pusat bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Pustaka
Dua Surabaya), h .102
4http://globallavebookx.blogspot.co.id/2015/04/pengertian-kualitas-pembelajaran-
dan.html
8D. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu
Sebelum tulisan ini dikaji, ada beberapa tulisan sebelumnya yang berkaitan
dengan pokok masalah yang akan diteliti yaitu:
1). Christiany Juditha menguraikan tentang Hubungan Penggunaan Situs
Jejaring Sosial Facebook Terhadap Perilaku Remaja Di Kota Makassar.
Dalam penelitian tersebut, peneliti lebih spesifik pada pengkajian mengenai
hubungan antara jejaring sosial facebook dengan prilaku remaja di kota
Makassar. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat
hubungan anatara penggunaan situs jejaring sosial dengan perilaku remaja di
Kota Makassar. Perilaku remaja tersebut dalam bentuk, teman mereka
bertambah, memperoleh informasi menambah pengetahuan dan juga
menghibur. Namun melalui facebook juga, waktu remaja banyak yang
terbuang, karena tampa mereka sadari facebook cenderung membuat
kecanduan serta lupa waktu meski mayoritas dari mereka menggunakan
facebook di waktu senggang.5
2). Oriza Kusuma Putri menguraikan,”Motif Remaja dalam Menggunakan
Media Jejaring Sosial Facebook” (Studi Deskriptif tentang Motif Remaja
dalam Menggunakan Media Jejaring Sosial Facebook di Kota Mojokerto).
Dalam penelitian tersebut diuraikan mengenai motif remaja dalam
menggunakan media jejaring sosial di Kota Mojokerto. Dari hasil penelitian
5Christiany Juditha, Hubungan Penggunaan Situs Jejaring Sosial Facebook “Terhadap
Perilaku Remaja Di Kota Makassar. (Makassar 01 juni 2011)
9yang diperoleh disimpulkan bahwa pada motif informasi, motif identitas
personal, motif integrasi dan intraksi sosial dan motif hiburan yang ada hasil
dari penelitian ini berada pada kategori tinggi, hal ini di karenakan motif
responden untuk menggunakan facebook cenderung lebih tinggi, baik itu
untuk mencari informasi, berinteraksi dengan teman ataupun untuk mencari
hiburan.6
Ada perbedaan yang cukup signifikan dari kedua penelitian diatas dengan
pokok penelitian dalam skripsi ini antara penelitian terdahulu. Penelitian ini lebih
berfokus pada dampak media sosial facebook terhadap kualitas belajar siswa, metode
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif, dan juga penentuan
informan yang sesuai kebutuhan yang dibutuhkan, serta lokasi penelitiannya, yaitu di
SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa.





































6Oriza Kusuma Putri, Motif Remaja dalam Menggunakan Media Jejaring Sosial Facebook”,
(Studi Deskriptif tentang Motif Remaja dalam Menggunakan Media Jejaring Sosial Facebook di Kota
Mojokerto) (Yayasan kesejahteraan pendidikan dan perumahan  iniversitas pembangunan nasional








































































E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Terkait dengan tujuan dari penelitian ini, maka dapat diuraikan sebagai
berikut:
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1). Untuk mengetahui dampak  positif dan negative terhadap siswa SMA Negeri 1
Bajeng terhadap penggunaan facebook
2). Untuk mengetahui Bagaimana kualitas belajar siswa SMA Negeri 1 Bajeng
semenjak menggunakan media sosial facebook
Adapun manfaat penelitian ini berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis
sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
1). Sebagai bahan masukan terhdap pengembangan ilmu sosial dan ilmu
komunikasi khususnya bidang  jurnalistik
2). Diharapkan bisa menjadi bahan referensi bagi penelitian ilmu sosial dan
ilmu komunikasi terutama kehidupan remaja.
b.  Manfaat praktis
1). Sebagai bahan masukan bagi para pekerja sosial dalam menangani masalah
remaja terhadap penggunaan media sosial facebook
2). Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru-guru dalam menangani
siswa siswinya di sekolah.
3). Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang strata 1 jurusan




A. Facebook Sebagai Media Komunikasi Moderen
Dewasa ini hidup di zaman tekhnologi, internet hadir di tengah-tengah
kehidupan dengan beragam fungsi khususnya yang mendukung dalam proses
komunikasi. Berbagai layanan internet telah memberikan kemudahan bagi pengguna
untuk mencari informasi, berkomunikasi, beropini dan berpendapat serta membangun
relasi dengan seseorang atau kelompok tertentu sehingga menjadikan internet sebagai
media pilihan utama untuk memenuhi kebutuhan informasi.7
Facebook saat ini sudah sangat familiar bukan hanya dikalangan masyarakat
perkotaan namun bahkan sudah sampai dikalangan masyarakat pedesaan, hingga pada
saat ini facebook merupakan sebuah situs web jejaring sosial populer yang
diluncurkan pada 4 februari 2004. Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang
mahasiswa Harvard university, kelahiran 14 mei 1984 dan mantan murid di Ardsley
High school.
Pada awal masa perkembangan situs web jejaring sosial ini, keanggotaanya
masih di batasi untuk mahasiswa dari Harvad College. Dalam dua bulan selanjutnya,
keanggotaanya di perluas ke sekolah lain di wilayah Boston (Boston College,
7Hermawan arif, Aplikasi Tekhnologi Informasi, (Yogyakarta, Aditya Media :2007)
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Universitas Boston, Mit, Tufts, Rochester, Stanford, dan Northwestern.8 Banyak
perguruan tinggi lain yang selanjutnya di tambahkan berturut-turut dalam kurung
waktu satu tahun setelah peluncurannya. Akhirnya orang-orang yang memiliki alamat
email suatu univesitas seperti (edu, ac, uk,dan lainnya), dari seluruh dunia dapat
bergabung dengan situs jejaring sosial ini. Sejak 11 september 2006, orang dengan
alamat email apapun dapat  mendaftar di facebook.9
Pengguna dapat memilih untuk bergabung dengan satu atau lebih jaringan
yang tersedia, seperti sekolah, tempat kerja, atau wilayah geografis.  Keistimewaan
facebook terletak pada fasilitasnya yang variatif dan cenderung mudah di pelajari.
Bahkan kini facebook menjadi hosting foto terbesar, mengalahkan situs foto seperti,
flicker atau Picasso. Lebih dari sekadar mencari teman dan memasukannya dalam
friendlist, situs ini bisa menawarkan lebih dari itu. Sharing untuk media seperti audio,
video, foto, dan notes, merupakan salah satu wujud kebebasan yang memungkinkan
siapa saja dapat mengunggah apa saja dengan segala resiko yang juga ada. Untuk
jaminan keamananya bisa diatur untuk foto dan profil dalam prifacy setting.
Facebook merupakan sebuah fitur yang memungkinkan seseorang
berkomunikasi dengan banyak orang secara sangat mudah. Facebook menjadikan
pertemanan semakin mudah dan dekat. Seseorang di Jakarta dapat memperoleh teman
atau kenalan di New York dan berkomunikasi dengannya hampir disetiap saat dengan
8 Facebook; the newest  fad in marketing”
9 Laila Ulfah Khairunnisa, http://lailaulfahkhairunisa.blogspot.com/2011/12/fenomenasitus-
jejaring-sosial.html. di akses tanggal 15 April 2012
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biaya sangat murah. Facebook juga memungkinkan mereka saling bertukar foto dan
profil masing-masing sehingga lebih saling mengenal jauh lebih baik dari sekedar
berkomunikasi lewat telpon.
Dalam kehidupan yang bertahta teknologi dan informasi yang serba canggih
seperti sekarang ini, keberadaan media komunikasi massa seperti facebook ternyata
mampu menjadi wahana baru dalam komunikasi massa masyarakat Indonesia.
Komunikasi politik seperti kampanye pun kini banyak menggunakan media facebook
untuk menggalang massa. Tidak ketinggalan, group-group yang disediakan oleh
facebook benar-benar dimanfaatkan sebaik mungkin untuk mengumpulkan massa.
mulai dari group geng/kumpulan kecil, group sosial, group budaya, group
seminat/sehobi, group seorganisasi, group profesi, hingga group untuk mencari
dukungan atas beberapa masalah yang sedang muncul ditengah-tengah masyarakat.
Fenomena ini cukup menarik, orang sekarang akan dengan mudah
mendapatkan forum sebagai tempat untuk mengekspresikan apa keinginannya.
Bahkan usul/kritik, sarannya pun kini dengan mudah dikemukakan dengan bergabung
dalam suatu group. Facebook yang diluncurkan pertama kali pada tanggal 4 Februari
2004 oleh Mark Zuckerberg yang awalnya dibuat sebagai wahana untuk saling
mengenal bagi para mahasiswa Harvard, kini telah menjelma dan menjamur menjadi
media komunikasi modern hingga diseluruh pelosok tanah air di Indonesia.
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B. Media Sosial dan Perilaku Remaja
Saat ini kita telah memasuki era globalisasi yang telah membawa transformasi
sangat besar di sektor perkembangan teknologi informasi. Hal ini seolah-olah dapat
menipiskan bahkan menghilangkan batas-batas antar manusia antar satu wilayah
bahkan antar negara. Di era ini informasi-informasi dengan mudahnya dapat diakses
dan dengan mudahnya dapat menyebar ke seluruh dunia. Salah satu produk
perkembangan teknologi adalah lahirnya media sosial (social media).
Keberadaan media sosial ini telah membawa berbagai dampak bagi kondisi
masyarakat Indonesia, khususnya kalangan remaja baik berupa dampak yang positif
maupun dampak negatif. Dampak yang ditimbulkan oleh keberadaan media sosial
adalah memunculkan eksistensi diri yang berlebihan. Sebagian remaja merasa bahwa
keberadaan dirinya akan terlihat jika dia menginformasikan apapun tentang dirinya
melalui media sosial. Mereka menginformasikan apa saja yang dialami, dirasakan,
dan dilakukan setiap saat ke khalayak ramai.
Informasi yang mereka sampaikan melalui sosial media tidak semuanya
merupakan informasi yang penting. Tidak jarang mereka menyampaikan hal-hal yang
kurang bermanfaat bagi pembacanya, terkadang orang lain menganggapnya sebagai
“sampah” atau dalam bahasa media sosial sering disebut spam. Sebagai salah satu
contoh remaja dengan eksistensi berlebihan adalah jika kita menjumpai status “laper
nih...”. Informasi tersebut sebenarnya tidak perlu diinformasikan ke khalayak ramai,
karena masalah yang dialami oleh remaja tersebut sebuah hal yang normative dan
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sudah jelas solusinya. Ketika dia lapar seharusnya dia makan bukan menginfokan
masalah laparnya ke publik, karena menginfokan masalah lapar ke publik tidak akan
membuat dia kenyang.
Eksistensi yang berlebihan tidak hanya membuat remaja menginformasikan
apa saja yang dia alami melalui rangkaian kata-kata di media sosial namun dalam
bentuk visual. Mereka berlomba-lomba mengunggah foto dengan berbagai gaya di
berbagai tempat. Berfoto di tempat yang dianggap elit atau mewah akan secara
otomatis menaikkan kelas sosial mereka di mata publik. Misalnya mengunggah foto
saat sedang makan di restoran mewah atau tempat makan yang biasa didatangi oleh
kelompok masyarakat kelas sosial atas. Hal ini dapat menimbulkan persepsi publik
bahwa remaja tersebut berasal dari kelas sosial yang tinggi.
Eksistensi yang berlebihan juga ditunjukkan dengan perilaku remaja yang
telah melewati batas-batas norma sosial. Misalnya mengunggah foto-foto pribadi
yang seharusnya tidak menjadi konsumsi publik di media sosial. Foto-foto pribadi ini
tidak jarang disalah gunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab untuk
dimasukkan dalam situs-situs area dewasa. Media sosial telah memunculkan trend
berfoto di kalangan remaja, terutama remaja perempuan. Dimana sebagian remaja
perempuan mengikuti trend gaya berfoto yang dianggap “gaul” oleh kalangan
mereka. Hal ini dilakukan oleh remaja perempuan dengan tujuan agar mereka
dianggap sebagai anak “gaul” karena mengikuti gaya yang sedang menjadi trend di
media sosial.
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Gaya berfoto yang dianggap “gaul” adalah gaya berfoto dengan angle dari
atas, mulut sedikit manyun dan jari telunjuk salah satu tangan menempel di bibir.
Kira-kira dari tahun 2010 hingga tahun 2016, rata-rata anak muda yang masih
sekolah, memasang foto utama di account media sosialnya entah itu facebook atau
twitter dengan gaya berfoto seperti ini.10
Media sosial membawa pengaruh yang sangat besar bagi remaja yang masih
belum stabil kontrol emosionalnya. Sering kali mereka menyampaikan apa saja yang
mereka rasakan di media sosial tampa ada batasan. Misalnya menyampaikan keluhan
dan kekesalan terhadap orang tua, teman, guru atau kejadian yang ia alami di jalan.
Media sosial seolah menggantikan peran orang terdekat sebagai tempat
mencurahkan segala hal yang dirasakan. Remaja lebih intensif mencurahkan
perasaannya ke media sosial dari pada mencurahkannya keorang-orang terdekatnya.
Mungkin para remaja yang seperti ini menganggap pengguna media sosial lain akan
memberi masukan atau saran yang lebih baik daripada saran orang terdekat.
Terkadang orang terdekat tidak memberi saran yang tepat bagi masalah yang
dialaminya sehingga remaja- remaja memilih menyampaikan perasaannya ke publik
untuk mendapat simpati dari publik. Sebagian remaja mungkin menganggap semakin
sering mencurahkan perasaannya melalui media sosial maka mereka akan semakin
dikenal oleh publik.
10Agus Cahyo Pamungkas, Antara Media Sosial dan Perilaku Remaja,(UGM, 2015), h. 3
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Hal-hal yang menyedihkan atau memprihatinkan terkadang memang lebih
mudah mendapatkan simpati publik daripada hal-hal yang positif. Di facebook
intensitas meng-update status seolah menjadi prestise tersendiri bagi para remaja.
Untuk itu mereka menulis apa saja yang ia rasakan.
Manusia diciptakan sebagai mahluk multi dimensional, memiliki akal fikiran
dan kemampuan berintraksi secara personal maupun sosial, oleh karena itu manusia
disebut sebagai mahluk yang unik yang memiliki potensi, baik itu sebagi mahluk
individu maupun sebagai mahluk sosial. Di samping itu semua, manusia juga sebagai
mahluk ciptaan Allah yang paling sempurna di muka bumi ini diantara ciptaanya,
sehingga dia mampu menggunakan akal serta fikirannya sehingga mampu
mengembangkan kemampuan tertingginya sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang
memiliki kemampuan spiritual.
Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. At-tin: 4
      
Terjemahnya:Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.11
Sesuai dengan penggalan ayat diatas Kemuliaan tersebut bukan karena
subyektivitas Tuhan Pencipta yang Maha Kuasa atas segala makhluk-Nya, melainkan
berdasarkan standar ilmiyah terkait dengan rancangan penciptaan yang sangat
11Departemen Agama RI, Al- Quraan dan Terjemahan-Nya (Semarang, PT. Toha Putra;
1996), h.478
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sempurna baik fisik maupun non fisik seperti akal, qalbu (hati), tanpa kehilangan
syahwat dan nafsu hewaniyahnya, demikian juga gerak mekanik seluruh
tubuhnya yang demikian indah dan dinamis. Dengan demikian, manusia
dianugerahkan berbagai kelebihan, dan kelebihan-kelebihan tersebut tidak diberikan
Allah kepada makhluk lain selain manusia dan telah pula menyebabkan mereka
memperoleh kemuliaan-Nya
Manusia dalam intraksi sosialnya, jika ditinjau dari segi pertumbuhan dan
perkembanganya maka manusia tersebut dikategorikan kedalam beberapa fase, salah
satunya adalah fase remaja. Soekanto membedakan masa remaja menjadi empat
bagian yaitu masa pra-remaja dengan rentang 10-12 tahun, masa remaja awal dengan
rentang usia 12-15 tahun, masa remaja pertengahan dengan usia 15-18 tahun, dan
masa remaja akhir yaitu sekitar 18-21 tahun. Masa pertengahan remaja antara 15-18
tahun, di umur inilah kaum remaja menduduki bangku sekolah tingkat akhir (SMA).
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak- anak dengan masa dewasa
dengan rentang usia 12-22 tahun,di mana masa tersebut terjadi proses pematangan,
baik itu pematangan fisik, maupun pematangan psikologis.12 Senada dengan hal
tersebut maka masa remaja merupakan masa di mana seorang anak beraada dalam
masa peralihan dari anak- anak menjadi dewasa dengan usia sekitar 12 sampai
dengan 22 tahun.
12Sarjono, Soekanto, Remaja dan Maslah- maslahnya, (Yogyakarta: kanisius, 1987), h. 44
20
Menurut Kartini remaja adalah suatu priode transisi dari masa awal anak-
anak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki usia kira- kira 10 hingga 12 tahun dan
berakhir 18 tahun sampai 22 tahun.13 Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang
cepat, pertambahan berat dan tinggi badan yang drastis, perubahan bentuk tubuh dan
perkembangan karkteristik seksual seperti pembesaran buah dada, perkembangan
pinggang dan kumis, dan dalamnya suara. Pada perkembangan ini, pencapaian ke
mandirian dan identitas sangat menonjol (pemikiran semakin logis, abstrak, dan
idealistis) dan banyak menghabiskan waktu di luar keluarga.
Remaja sebenarnya tidak memiliki tempat yang jelas karna tidak termasuk
golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua. Masa remaja menunjukan
dengan jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja belum memperoleh status
dewasa dan tidak lagi memiliki status anak. Dari definisi diatas dapat di simpulkan
bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak- anak ke masa dewasa, di
mana pada masa tersebut terjadi proses pematangan, baik itu pematangan fisik,
maupun pematangan psikologis. Karakteristik pertumbuhan dan perkembangan
remaja yang mencakup beberapa perubahan dan perkembangan remaja, perubahan
yaitu transisi biologis, transisi kognitif, dan transisi sosial.
a.Transisi biologis menurut Santrock
Perubahan fisik yang tejadi pada remaja terlihat nampak masa pubertas yaitu
meningkatnya tinggi dan berat badan serta kematangan sosial. Di antara perubahan
13Kartini Kartono, Psikologi Sosial & Kenakalan Remaja (Jakarta : Rajawali, 1986), h. 25
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fisik itu, yang terbesar pengaruhnya pada perkembangan jiwa remaja adalah
pertumbuhan tubuh (badan semakin panjang dan tinggi). Selanjutnya, mulai
berfungsingnya alat-alat reproduksi (ditandai dengan haid pada wanita dan mimpi
basah pada laki- laki), dan tanda-tanda seksual sekunder yang perlahan tumbuh.14
Pada dasarnya perubahan fisik remaja di sebabkan oleh kelenjar pituitary dan
kelenjar hypothalamus. Kedua kelenjar itu masing- masing menyebabakan terjadinya
pertumbuhan ukursn tubuh dan merangsang aktifitas serta pertumbuhan alat kelamin
utama kedua remaja.
b.Transisi kognitif menurut Piaget
Bahwa pemikiran operasional formal berlangsung antara usia 11 sampai 15
tahun. Pemikiran operasional formal lebih abstrak, idealis, dan logis dari pada
pemikiran operasional konkret. Piaget menekankan bahwa remaja terdorong untuk
memahami dunianya karena tindakan yang dilakukan-Nya. Secara lebih nyata mereka
mengaitkan suatu gagasan dengan gagasan lain. Mereka bukan hanya
mengorganisasikan pengamatan dan pengalaman akan tetapi juga menyesuaikan cara
berfikir mereka untuk menyertakan gagasan baru karena informasi tambahan
membuat pemahaman lebih mendalam. Dalam perkembangan kognitif, remaja tidak
terlepas dari lingkungan sosial. Hal ini menekankan pentingnya interaksi sosial dan
budaya dalam perkembangan kognitif remaja.15
14Jhon W. Santrock. Adolescence, Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga; 2003), h. 91
15Jhon W. Santrock, Adolescence, Perkembangan Remaja (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 15
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c.Transisi sosial menurut Santrock
Santrock berpendapat bahwa pada transisi sosial remaja mengalami perubahan
dalam hubungan individu dengan manusia yang lain yaitu dalam emosi, dalam
kepribadian, dan dalam peran konteks sosial dalam perkembangan. Membantah orang
tua, serangan agresif terhadap teman sebaya, perkembangan sikap asertif, kebahagian
remaja dalam peristiwa tertentu serta peran gender dalam masyarakat merefleksikan
peran proses sosial-emosianal dalam perkembangan remaja.16 “selain dari apa yang
dikemukakan tersebut, juga kemampuan remaja untuk mamantau kondisi sosial
mereka secara efektif merupakan petunjuk penting mengenai adanya kematangan dan
kompetensi sosial mereka.
C. Kualitas Belajar
Menurut istilah, kata kualitas berarti mutu, yaitu tingkat baik buruknya
sesuatu.17 Akan tetapi banyak pakar dan organisasi yang mencoba mendefinisikan
kualitas (mutu) berdasarkan sudut pandangnya masing-masing seperti yang terurai di
bawah ini:
1. Menurut Joseph Juran, kualitas adalah kesesuaian untuk penggunaan
(fitness for use), ini berarti bahwa suatu produk atau jasa hendaklah sesuai
dengan apa yang diperlukan atau diharapkan oleh pengguna.
16Jhon W. Santrock, Adolescence, Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 24
17Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h.  603
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2. Menurut Edward Deming, suatu tingkat yang dapat diprediksi dari
keseragaman dan kebergantungan pada biaya rendah dan sesuai dengan
pasar.18
3. Welch Jr mengatakan bahwa kualitas adalah jaminan kesetiaan pelanggan,
pertahanan terbaik melawan saingan dari luar, dan satusatunya jalan menuju
pertumbuhan dan pendapatan yang langgeng.
4. Menurut ISO 2000, kualitas adalah totalitas kerakteristik suatu produk
(barang dan jasa) yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan
kebutuhan yang dispesifikan atau ditetapkan.
5. Menurut Soewarso Hardjosudarmo, bahwa yang dimaksud kualitas adalah
penilaian subyektif daripada “costumer” penentuan ini ditentukan oleh
persepsi “costumer” terhadap produk dan jasa.
Dari beberapa pendapat tokoh di atas, terdapat beberapa kesamaan yaitu
dalam elemen-elemen sebagai berikut:
a) Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.
b) Kualitas menyangkut produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan.
c) Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap
kualitas saat ini, mungkin dianggap kurang berkualitas pada masa mendatang)
Konsep peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu unsur dari
paradigma baru pengelolaan pendidikan di Indonesia. Paradigma tersebut
18Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 226-227
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mengandung atribut pokok yaitu relevan dengan kebutuhan masyarakat pengguna
lulusan, suasana akademik yang kondusif dalam penyelenggaraan program studi,
adanya komitmen kelembagaan dari para pimpinan dan staf terhadap pengelolaan
organisasi yang efektif dan produktif, keberlanjutan program studi, serta efisiensi
program secara selektif berdasarkan kelayakan dan kecukupan. Dimensi-dimensi
tersebut mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat strategis untuk merancang
dan mengembangkan usaha penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi kualitas
pada masa yang akan datang.
Mutu sama dengan arti kualitas dapat diartikan sebagai kadar atau tingkatan
dari sesuatu, oleh karena itu kualitas mengandung pengertian:
1. Tingkat baik dan buruknya suatu kadar
2. Derajat atau taraf (kepandaian, kecakapan, dan sebagainya); mutu.
Dalam konteks pendidikan pengertian kualitas (mutu), dalam hal ini mengacu
pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam "proses pendidikan" yang
bermutu terlibat berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau
psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana, dukungan
administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana
yang kondusif.
Menurut Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry bahwa kualitas adalah
kualitas/mutu; baik buruknya barang. Dari pengertian tersebut maka kualitas atau
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mutu dari sebuah pendidikan harus ditingkatkan baik itu sumber daya manusia,
sumber daya material, mutu pembelajaran, kualitas lulusan dan sebagainya. Dari
berbagai pengertian yang ada, pengertian kualitas pendidikan sebagai kemampuan
lembaga pendidikan untuk menghasilkan proses, hasil, dan dampak belajar yang
optimal.
Siswa adalah komponen masukan system pendidikan, yang selanjutnya
diproses, dalam proses pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Siswa juga dapat diartikan sebagai anggota
masyarakat yang berusaha meningkatkan potensi diri melalui proses pembelajaran
pada jalur pendidikan formal maupun nonformal pada jenjang atau jenis pendidikan
tertentu. Sebagai suatu komponen pendidikan siswa dapat ditinjau dari berbagai
pendekatan antara lain:19
1. Pendekatan sosial siswa adalah anggota masyarakat yang disiapkan untuk
menjadi anggota masyarkat yang lebih baik.
2. Pendekatan psikologi, siswa adalah suatu organism yang sedang tumbuh dan
berkembang.
3. Pendekatan edukatif, pendekatan pendidikan menempatkan siswa sebagai
unsur penting, yang memiliki hak dan kewajiban dalam rangka sistem
pendidikan menyeluruh dan terpadu.
19 Kompas gramedia & jawa pos 2013
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Bagi siswa sekolah dasar (SD) masalah- masalah yang muncul belum begitu
banyak, tetapi ketika memasuki lingkungan sekolah menengah pertama SMP, dan
sekolah menengah atas (SMA),  maka banyak masalah yang muncul karna anak atau
siswa tersebut sudah memasuki usia remaja. Selain itu juga siswa sudah mulai
berfikir tentang dirinya, bagaiman keluarganya, teman-teman pergaulanya. Pada masa
ini seakan mereka menjadi manusia dewasa yang bisa segalanya dan terkadang tidak
memikirkan akibatnya. Hal ini yang perlu diperhatikan orang tua, keluarga dan tentu
saja pihak sekolah.20
Perkembangan di dunia tekhnologi di era sekarang maka siswa membutuhkan
bimbingan dan pengarahan yang konsisten yang menuju kearah titik yang optimal
yakni kemampuan fitrahnya, agar tercapai tujuan yang optimal pulah yaitu sebagai
manusia dewasa dan memiliki ilmu yang bermanfaat bagi setiap masyarakat di
sekitarnya.
Maka dari itu setiap manusia di wajibkan menuntut ilmu agar bisa menjadi
pemimpin atau khalifah yang jujur dan adil dalam memutuskan setiap keputusan
sesuai kata Allah swt dalam QS, Al- Mujadalah ayat 11.
 …                  
Terjemahnya:
Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antara kamu dan orang- orang yang diberi ilmu
20Arifin, 2000, Jakarta kompas; 2001 Muhaimin Dkk; 2005
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beberapa derajat. Dan Allah terhadap apa yang kamu kerjakan maha
mengetahui.21
Allah akan meninggikan orang- orang yang beriman di antara kamu wahai
yang memperkenangkan tuntunan dan orang- orang yang di beri ilmu pengetahuan
beberapa derajat kemulian di dunia dan kemulian di akhirat.22
D. Etika Komunikasi Facebook Dalam Pandangan Islam
Aplikasi teknologi komunikasi terbukti mampu mempercepat jalur
pengiriman berita (informasi) kepada khalayak, namun sangat penting diperhatikan
bagaimana kebenaran informasi tersebut, seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-
Hujurat (49): 6 yang berbunyi.
                        
      
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”23
21 Departemen Agama RI, Al- Quraan Al-karim dan Terjemahan-Nya (Semarang, PT. Toha
Putra; 1996), h. 434
22 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah: Pesan,Kesan, dan Keserasian Al-Quraan ( Jakarta:
lentera Hati, 2002), h. 77
23 Departemen Agama RI, Al- Quraan dan Terjemahan-Nya (Semarang, PT. Toha Putra;
1996), h.412
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Ayat di atas menggunakan kata ( ) in/jika, yang biasa digunakan untuk
sesuatu yang diragukan atau jarang terjadi. Ini mengisyaratkan bahwa kedatangan
seorang fasik kepada orang- orang beriman di ragukan atau jarang terjadi. Hal itu
disebabkan karena orang- orang fasik mengetahui bahwa kaum beriman tidak mudah
dibohongi dan bahwa mereka akan meneliti kebenaran setiap informasi, sehingga
sang fasik dapat dipermalukan dengan kebohonganya.
Kata () fasiq terambil dari kata  () fasaqa yang biasa digunakan untuk
melukiskan buah yang telah rusak atau terlalu matang sehingga terkelupas kulitnya.
Seorang yang durhaka adalah orang yang keluar dari koridor agama, akibat
melakukan dosa besar atau sering kali melakukan dosa kecil.
Kata ()naba’ digunakan dalam arti berita yang penting berbeda dengan kata
( ) khabar yang berarti kabar secara umum, baik penting maupun tidak. Dari sini
terlihat perlunya memilih informasi, apakah itu penting atau tidak, dan memilih pula
pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. Orang beriman tidak dituntut
untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapa pun yang tidak penting, bahkan
didengarkan tidak wajar, karena jika demikian akan banyak energi dan waktu yang
dihamburkan untuk hal- hal yang tidak penting.
Kata (    ) bi jahalah, dapat berarti “tidak mengetahui”, dan dapat juga
diartikan serupa dengan makna “kejahilan” yakni perilaku seseorang yang kehilangan
kontrol dirinya sehingga melakukan hal- hal yang tidak wajar, baik atas dorongan
nafsu, kepentingan sementara maupun pandangan. Istilah ini juga digunakan dalam
arti mengabaikan nilai- nilai ajaran Ilahi.
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Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan
dan pengamalan suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah
didasarkan hal- hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat menjangkau
seluruh informasi, karena itu ia membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu ada yang
jujur dan memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan hal- hal yang benar, dan
ada pula sebaliknya. Karena itu pula berita harus disaring, khawatir jangan sampai
seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa ayat di atas bi jabalah.
Dengan kata lain, ayat ini menuntut kita untuk menjadikan langkah kita berdasarkan
pengetahuan sebagai lawan dari ” jabalah” yang berarti kebodohan, di samping
melakukannya berdasar pertimbangan logis dan nila- nilai yang ditetapkan Allah swt,
sebagai lawan dari makna kedua dari “jabalah”
Penekanan pada kata fasiq bukan pada semua penyampaian berita, karena ayat
ini turun di tengah masyarakat muslim yang cukup bersih, sehingga bila semua
penyampaian berita harus di selidiki kebenaran informasinya, maka ini akan
menimbulkan keraguan ditengah masyarakat muslim dan pada gilirannya akan
melumpuhkan masyarakat. Namun demikian, perlu dicatat bahwa bila dalam suatu
masyarakat sudah sulit dilacak sumber pertama dari satu berita, sehingga tidak
diketahui apakah penyebaranya fasik atau bukan, atau bila dalam masyarakat telah
sedemikian banyak orang- orang yang fasik, maka ketika itu berita apapun yang
penting, tidak boleh begitu saja diterima. Dalam konteks serupa Sayyidina Ali ra.
Berkata: “Bila kebaikan meliputi satu masa beserta orang-orang di dalamnya, lalu
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seorang berburuk sangka terhadap orang lain yang belum pernah melakukan cela,
maka sesungguhnya ia telah menzaliminya. Tetapi apabila kejahatan telah meliputi
satu masa disertai banyaknya yang berlaku zalim, lalu seseorang berbaik sangka
terhadap orang yang belum dikenalnya, maka ia akan sangat mudah tertipu.” 24
Dalam penggalan ayat di atas, terdapat kalimat “maka periksalah dengan
teliti”. Ayat ini menganjurkan kita untuk selalu melakukan pemeriksaan ulang
terhadap suatu berita yang dapat merugikan orang lain dan diri sendiri. Secara tidak
langsung ayat ini menganjurkan kepada para pengguna media online untuk selalu
meneliti dengan baik dalam menyampaikan berita di balik tuntutan media online yang
begitu cepat di perbaharui oleh penggunanya. Musibah dalam ayat ini dapat di artikan
sebagai berupa fitnah, kepanikan dan pembohongan publik.
Komunikasi melalui facebook juga menuntut etika atau tata cara. Meski
secara teknis tidak ada pembatasan dalam hal berucap atau penayangan profil bisa
saja seseorang berkata-kata tidak senonoh atau menampilkan profil yang kurang
bersusila, akan tetapi sanksi moral yang diperoleh justru lebih berat dan lebih cepat,
sebab dalam facebook, profil seseorang yang sudah menjadi “teman” dapat dilihat
dan diakses oleh temannya yang lain.
Pada era modern ini, kemajuan teknologi adalah sebuah fenomena alam nyata
yang tak terhindarkan dari lini kehidupan umat manusia. Bahkan seakan-akan alat-
alat modern tersebut nyaris merasuk ke jantung setiap orang, lintas budaya, suku,
24 M.Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah: Pesan,Kesan, dan Keserasian Al-Quraan ( Jakarta:
lentera Hati, 2002), h. 236
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bangsa, dan agama. Di antara alat teknologi moderen tersebut adalah internet dengan
berbagai variasi program di dalamnya, termasuk di antaranya situs jejaring sosial
yang dinamakan “Facebook” yang kini terkenal luas dan diminati banyak orang. Nah,
sebagai seorang muslim yang sejati, hendaknya kita menempatkan alat ini untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan sebagai lahan pahala bagi kita berupa dakwah,
silaturrahmi dan sebagainya,bukan malah menjadikannya sebagai alat ghibah
(gunjingan), fitnah, provokasi, gosip, nafsu birahi, dan sebagainya
Facebook ini ibarat seperti sebuah pisau, bisa mengandung manfaat bila
digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat tetapi juga bisa membawa bahaya bila
digunakan untuk tindak kejahatan. Demikian halnya dengan Facebook yang
merupakan jejaring sosial bisa digunakan sebagai wadah silaturrahmi di dunia maya,
berdakwah, menimba ilmu, dan sebagainya. Namun, sebaliknya Facebook juga bisa
digunakan sebagai ajang maksiat. Berikut ini penjelasannya lebih terperinci:25
a. Manfaat facebook
1). Sebagai Sarana Dakwah
Facebook bisa digunakan sebagai sarana dakwah yang bagus di tengah
keringnya ilmu dan informasi tentang Islam yang benar, sehingga betapa banyak
25Ustadz Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi, Fiqhi Facebook h.2
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orang mendapatkan hidayah disebabkan membaca artikel di Facebook atau diskusi di
Facebook.
2). Wadah silaturrahmi
Facebook bisa digunakan sebagai wadah untuk menyambung silaturrahmi
antara sesama teman, orang tua, kerabat, murid, atau guru dan ajang untuk mencari
kawan lebih banyak lagi.26
b. Keburukan facebook
1). Kecanduan
Banyak dari pengguna facebook merasa asyik berbalas atau chatting, sehingga
mereka menjadi lupa pada waktu, tugas kewajibannya, bahkan ada yang sampai
dibuat lalai dari aturan agama gara-gara kecanduan facebook
2). Wadah maksiat
Banyak dari para pengguna facebook tidak mengindahkan aturan agama
sehingga menjadikan Facebook sebagai wadah maksiat, berupa ghibah, fitnah, gosip,
pacaran, dan sebagainya. Di antara wabah facebook yang sangat perlu diperhatikan
adalah budaya menampilkan foto-foto pribadi yang jelas akan dilihat banyak orang,
bahkan terkadang yang ditampilkan adalah foto-foto seronok yang mengumbar nafsu.
Oleh karenanya, bagi para pengguna facebook hendaknya mengganti foto-foto
tersebut dengan foto-foto lain yang tidak bermasalah seperti pemandangan alam dan
sejenisnya.
26Ustadz Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar as-Sidawi, Fiqhi Facebook h.4
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Facebook layaknya alat-alat teknologi lainnya seperti telepon, radio, tipe dan
sebagainya, bisa digunakan untuk menimbulkan kerusakan aqidah, pemikiran, akhlak
dan sebagainya tetapi ini tidak boleh hukumnya dalam pandangan syari’at. Dan bisa
digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat. Maka seyogianya bagi kaum muslimin
untuk memanfaatkan alat ini dalam hal-hal yang positif dan bermanfaat bagi dunia
dan akhirat agar dakwah Islam semakin berkembang dan menyebar.27





A. Jenis dan lokasi penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif karna penelitian ini bertujuan mengamati fenomena yang terjadi
di masyrakat atau siswa yang terkait dengan sikap, peran, persepsi, psikologi
masyarakat secara alami. Kirk dan Miller mendefiniskan bahwa penelitian kualitatif
yaitu tradisi mental bergantung dari pengaturan pada manusia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahanya.28
b. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa. Peneliti
memilih SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa sebagai lokasi penelitian di
sebabkan pengamatan awal calon peneliti siswa siswi SMA Negeri 1 Bajeng
memiliki tingkat intraksi yang tinggi dengan media sosial utamanya facebook.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi
komunikasi. Sebuah pendekatan yang nantinya akan memberikan suatu penjelasan
mengenai dampak media sosial facebook dalam hubungannya dengan kualitas belajar
siswa dalam prespektif komunikasi.
28Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, Edeservisi ( Cet, XXVI; Bandung: PT.




Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.29 Sumber data dalam
penelitian ini disebut informan. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini
adalah siswa SMA Negeri 1 Bajeng yang menggunakan facebook.
a) Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh penulis di
lokasi penelitian. Data primer dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara,
dokumentasi.
b) Sumber Data Sekunder
Sumber data Skunder adalah data yang dikumpulkan dengan maksud dapat
melengkapi data primer yang dapat diperoleh dari proses dokumentasi atau studi
kepustakaan yang terkait dengan permasalahan yang diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam sebuah penelitian adalah bagian yang sangat
penting dalm proses pengumpulan data. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan dua metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
a) Library Research
Library research adalah pengumpulan data yang bersumber dari buku-buku,
artikel atau karya tulis ilmiah lainnya. Dalam hal ini, metode yang digunakan yaitu
29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XI; Jakarta :
Rineka Cipta, 1998), h. 114
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kutipan langsung dengan cara mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksi awal
dari sebuah karya tulis ilmiah  serta dengan cara kutipan tidak langsung yaitu
mengutip suatu karangan dengan mengubah redaksi atau bahasa namun tidak
menghilangkan pokok inti dan maksud dari karangan sebelumnya.
b) Field Research
Field Research yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati
secara langsung objek penelitian yang telah ditentukan dilokasi penelitian.
Pengumpulan data di lokasi penelitian dengan menggunakan tekhnik sebagai berikut:
1). Observasi
Observasi atau pengamatan langsung merupakan aktivitas pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara
terlibat (partisipatif) atau pun nonpartisipatif. Maksudnya, pengamatan terlibat,
merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan siswa yang
menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau
aktifitas yang bersangkutan. Observasi ini dimaksudkan untuk terlibat langsung
dalam melakukan pengamatan dan pengumpulan data-data atas keadaan yang terjadi
di lapangan. Dalam penelitian ini, calon peneliti akan terlibat sebagai observer aktif
yaitu menjadi teman facebook dari beberapa siswa SMA Negeri 1 Bajeng.
2). Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
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pertanyaan itu. Wawancara dilakukan secara terustruktur yaitu wawancara yang
pewawncaranya menetapkan sendiri maslah dan pertanyaan- pertanyaan yang akan
diajukan.30
Dalam pengumpulan data ini, wawancara dilakukan dengan guru-guru dan
siswa- siswi sehubungan dengan data yang diperlukan.
3). Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara mempelajari
maupun mencatat arsip-arsip atau dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian
untuk digunakan sebagai bahan menganalisa permasalahan dan untuk melengkapi
data dari hasil observasi dan wawancara.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang di amati.31 Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa laptop perekam suara, kamera, dan alat tulis menulis.
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data
Setelah semua data terkumpul dari sumber data dilapangan, maka selanjutnya
data tersebut dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis data adalah suatu fase
penelitian yang sangat penting karena melalui analisis data inilah peneliti
memperoleh wujud dari penelitian yang dilakukannya. Adapun tekhnik yang
30Lexy J Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung; rosda karya, 2001), h. 186
31Sugiyono, Metode penulisan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 148
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digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini melalui tiga tahapan analisis
data yaitu dengan mereduksi data, menyajikan data, dan memverifikasi data.
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Data reduction adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan,
mengabstraksi dan mengubah kata kasar yang muncul dari lapangan.32 Pada tahapan
reduksi data, data yang diperoleh di lapangan kemudian dipilih lalu dikumpulkan agar
data menjadi lebih sederhana dan juga mudah untuk diolah.
b. Penyajian Data (Data Display)
Data display adalah suatu cara untuk merangkai data dalam suatu organisasi
yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang diusulkan.33 Pada
tahap ini data yang telah direduksi dipilih kembali sesuai dengan kebutuhan
penelitian kemudian merngorganisasikannya untuk memudahkan penarikan
kesimpulan yang kemudian di sajikan secara lebih sistematis.
c. Verifikasi Data atau Penarikan Kesimpulan Data yang Dianalisis
32Muhammad Ali dan Yulmiati, Penerapan Strategi Pembelajaran Multiple Intellegences
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Prestasi Didik Pada SD Islam Terpadu Wihdatul Ummah
Makassar (Tesis: Makassar, Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar, 2012), h. 79
33Muhammad Ali dan Yulmiati, Penerapan Strategi Pembelajaran Multiple Intellegences
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Prestasi Didik Pada SD Islam Terpadu Wihdatul Ummah
Makassar (Tesis: Makassar, Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar, 2012), h. 79
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Kesimpulan dalam penulisan kualitatif menjadi saripati jawaban rumusan
masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang berharga bagi praktik
dan pengembangan ilmu.34
Verifikasi data merupakan bagian akhir dari analisi data yang memunculkan
kesimpulan- kesimpulan yang akurat dan mendalam dari data hasil penelitian sesuai
dengan rumusan masalah. Penulis meramu data yang telah di sajikan dengan
membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang isinya disesuaikan dengan rumusan
masalah yang telah dibuat sebelumnya.
34Muhammad Ali dan Yulmiati, Penerapan Strategi Pembelajaran Multiple Intellegences
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Prestasi Didik Pada SD Islam Terpadu Wihdatul Ummah




A. Gambaran  Umum Tempat Penelitian
1) Sejarah Singkat Sekolah SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa
SMA Negeri 1 Bajeng adalah salah satu sekolah unggulan yang ada di
Kabupaten Gowa dengan predikat akreditasi A.
Dalam perjalananya SMA Negri 1 Limbung kemudian berubah nama menjadi
SMU Negeri 1 Bajeng dan berubah lagi manjadi SMA Negeri 1 Bajeng. Sejak
berdirinya SMA Negri 1 Bajeng pada 11 September 1983 telah mengalami delapan
kali pergantian kepala sekolah dari tiap periode masa jabatanya berikut kepala
sekolah yang pernah menjabat:
a) Drs H. Syaiful Alam (Almarhum) periode Maret 1983- Agustus 1993
b) H. Abdul Karim Sultan, BA. Periode Agustus 1993- November 1999
c) Drs. H. Abdul Basir Hakim periode  November 1999- Februari 2003
d) Drs. H. Munawar Samad periode Februari 2003- Oktober 2007
e) Drs. H. Syaharuddin periode Oktober 2007- Oktober 2008
f) Drs. H. Abdul Basir Hakim periode Oktober 2008- Februari 2012
g) Drs. H. Abd Rahim SE, M,Pd periode Februari 2012- Februari 2016
h) Firdaus S,pd. M,pd  periode 2016 sampai sekarang.
Sekolah ini telah menjadi favorit utama untuk para siswa SMP yang baru
tamat sebagai pilihan pertama untuk melanjutkan pendidikanya ditingkat SMA. Tak
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heran jika tiap masa pendaftaran jumlah pendaftar selalu melebihi kuota siswa yang
diterima.
Tingkat kelulusan tiap tahun di sekolah ini rata-rata 100% hingga inilah yang
menjadi alasan peridikat unggulan, tak salah jika disematkan di sekolah ini.
Selain itu sudah banyak prestasi dari berbagai bidang yang telah ditorehkan
oleh siswa siswi di sekolah ini, baik tingkat nasional hingga internasional. Pembinaan
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler yang cukup baik menjadikan siswa lebih bebas
berkreatifitas di bidang masing- masing mereka minati.
Hingga saat ini tercatat 24 bidang organisasi ekstrakurikuler yang ada
dibawah naungan OSIS sebagai organisasi induk dengan bermacam- macam bidang,
seperti bidang ilmu science, sastra dan olahraga.
Lokasi SMA Negeri 1 Bajeng sangat strategis karena berada pada jalan poros
Limbung- Takalar, hingga setiap orang yang mencari alamat sekolah ini terbilang
mudah karena posisi sekolah yang berada dipinggir jalan utama yang membuat orang
begitu mudah melihatnya. Selain itu kantor Polsek Bajeng berada disamping kiri
sekolah ini walau hanya dibatasi sebidang sawah yang memudahkan pihak sekolah
melakukan hubungan komunikatif dengan aparat kepolisian dalam pembinaan siswa
yang bermasalah dengan siswa.
Pasang surut prestasi yang telah di alami sekolah ini telah menjadikan sekolah
ini lebih tangguh mengarungi dunia pendidikan yang tiap masanya selalu dihadapkan
pada persoalan tekhnis kebijakan oleh para pemimpin negeri ini. Tetapi itu tidak
menyurutkan semangat para penggiat pendidikan yang ada di sekolah ini uintuk
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menuntaskan visi dan misi sekolah ini yakni cerdas intelktual, emosional, dan
spiritual, berwawasan kebangsaan berlandaskan nilai-nilai kearifan lokal untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif untuk mencapai kecerdasan yang optimal.
2) Visi dan Misi SMA Negeri 1 Bajeng
a. Visi Sekolah
Cerdas intelektual, emosional, dan spiritual, berwawasan kebangsaan,
berlandaskan nilai- nilai kearifan lokal.
b. Misi Sekolah
Untuk mewujudkan visi yang telah dirumuskan, maka yang harus dilakukan oleh
sekolah adalah:
1. Menciptakan pembelajaran yang efektif untuk mencapai kecerdasan yang
optimal
2. Menumbuhkan dan mengembangkan  semangat belajar siswa sesuai
potensi yang dimiliki, agar memiliki kompetensi untuk melanjutkan
pendidikan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.
3. Menumbuhkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama dikalangan
siswa sesuai ajaran agama yang di anut sehingga menjadi siswa yang
memiliki kecerdasan emosional dan spiritual.
4. Menanamkan nilai- nilai kearifan lokal dikalangan siswa dalam rangka
menciptakan generasi yang berwawasan kebangsaan dan menghargai
kebihnnekaan.
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5. Menumbuhkembangkan sikap kompetitif dalam peningkatan prestasi
akademik dan kreativitas siswa sehingga di harapkan akan tercipta sikap
kemandirian bagi siswa dalam menata masa depan.
6. Menerapkan open manejemen, menjunjung tinggi nilai-nilai etika dalam
kekeluargaan dengan melibatkan semua potensi pendukung sekolah.
3) Tujuan Sekolah
SMAN 1 Bajeng Kabupaten Gowa, memiliki tujuan sebagai berikut:
a. Tujuan umum
1) Membantu pemerintah untuk mensukseskan dan mensosialisasikan, serta
melaksanakan usia wajib belajar 6- 21 tahun.
2) Membantu sekolah melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam
mengelolah sekolahnya sehingga sehingga dapat menjadi contoh bagi
sekolah- sekolah di sekitarnya dan
3) Membantu jajaran birokrasi pada tingkat pusat, provinsi, dan
kabupaten/kota dalam memfasilitasi sekolah sehingga program
pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan baik.
b. Tujuan khusus
1) Mendukung program peningkatan akses pemerataan pendidikan pada
SMA.
2) Peningkatan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tuntutan dunia
usaha dan dunia kerja.
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3) Menambah daya tampung siswa sehingga warga masyarakat dapat
melanjutkan pendidikanya di SMA.
4) Memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa agar dapat bekerja, membuka
lapangan kerja, dan melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.
5) Membina peserta didik menjadi manusia beriman dan bertaqwa
6) Mengarahkan peserta didik untuk mandiri dan mempunyai kecakapan
hidup (life skill)
7) Menyiapkan peserta didik untuk menjadi tauladan dan kehidupan
bermasyarakat.
B. Profil Informan
Adapun beberapa siswa yang menjadi informan peneliti yaitu siswa kelas 2
SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa, yang terdiri dari 15 orang, terdiri 8 orang
siswa jurusan IPA dan 7 orang siswa jurusan IPS, dari ke 15 siswa yang menjadi
informan ini didasarkan atas pertimbangan penelitian, bahwa siswa yang menjadi
informan adalah teman facebook peneliti sehingga intensitas dalam mengakses media
sosial facebook dapat terpantau.
Berikut ke 15 belas informan sebagai berikut:
No Inisial Kelas II IPA dan IPS Tahun
1 R A G IPA 16
2 N Z IPA 17
3 T W IPA 17
45
4 M IPA 18
5 A R IPA 17
6 A IPA 18
7 SA IPA 18
8 N A IPA 17
9 A L IPS 17
10 S IPS 18
11 NL IPS 17
12 M. Y IPS 18
13 F A IPS 17
14 A K IPS 17
15 FM IPS 16
C. Dampak  Positif dan Negatif Terhadap Siswa SMA Negeri 1 Bajeng
Terhadap Penggunaan Facebook
Facebook adalah media komunikasi yang memudahkan setiap orang
berkomunikasi meskipun jarak yang sangat jauh, dan orang yang tidak kita kenal bisa
berkomunikasi dengan menggunakan facebook.
Media sosial facebook ini mempunyai kelebihan dari pada media sosial yang
lain, diantaranya bisa meng-upload video, foto  juga bisa digunakan sebagai media
diskusi baik kelompok ataupun perorangan. Namun media sosial facebook tidak akan
pernah lepas dari dua unsur yaitu nagatif dan positif.
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Dalam sebuah tindakan tentunya juga akan berpangkal pada dua hal yakni baik
dan buruknya yang dikonsumsi oleh para siswa dalam media sosial facebook. oleh
karena itu dalam penggunaan media sosial facebook tidak boleh lepas dari peran
orang tua dan guru.
Berikut disajikan hasil penelitian mengenai dampak media sosial facebook
terhadap kulaitas belajar siswa SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa
1. Dampak positif
a) Sarana Diskusi
Berdiskusi adalah proses bertukar fikiran antara satu orang dengan orang lain
terhadap permasalahan yang ingin dicari pemecahan maslah atau jalan keluarnya.
Melalui media sosial seperti facebook di era sekarang mempermudah seseorang atau
suatu kelompok untuk melakukan diskusi meski tidak bertemu secara langsung.
Media sosial facebook menyajikan ajang atau tempat diskusi didalamnya seperti
membuat suatu group, maupun lewat chating pribadi, dan adanya sarana kolom
komentar disetiap status yang dibuat seseorang untuk saling memberikan masukan.
Adanya aplikasi facebook yang bisa membuat suatu group, membuat
penggunanya lebih mudah berdiskusi, karna yang dapat melihat apa hasil diskusi
yang dibuat hanya yang tergabung didalam group anggota tersebut, Seperti yang
diutarakan salah satu informan atas nama F A.
47
“Facebook ini mempermudah mengerjakan tugas kelompok, sebab jika
ingin ke rumahnya teman yang satu itu sangat sulit, karena jarak rumah
kami lumayan berjauhan dan kami juga tidak memiliki kendaraan,
makanya kami bersyukur di zaman sekarng ini ada yang namanya
facebook yang mempermudah kami untuk berdiskusi mengenai tugas
kelompok”.35
Menurut informan di atas media sosial facebook ini sangat mempermudah
dalam mengerjakan tugas terutama tugas kelompok yang diberikan oleh gurunya di
sekolah, sebab dalam satu kelompok mereka berjauhan jarak tempat tinggal dan tidak
memiliki kendaraan, jadi media sosial facebook inilah yang dimanfaatkan untuk
saling berdiskusi satu sama lain agar tugas kelompok yang diberikan oleh guru selesai
tepat waktu.
Pernyataan informan atas nama MY lebih mengarah pada organisasi pramuka
yang ada di sekolah, karena aktif di organisai pramuka sehingga mudah mendapat
informasi jadwal latihan pramuka.
Facebook sangat membantu kami selaku anggota pramuka disekolah ini,
untuk mendapatkan informasi dari teman- teman pramuka lainya baik
teman pramuka satu sekolah maupun di sekolah teman yang lain.
Terutama informasi jadwal latihan, kapan ada lagi perkemahan kita bisa
langsung tahu jadwal dan tempat mengadakan perkemahan lewat
postingan teman- teman sesama anak pramuka. Jadi lewat facebook ini
kami melakukan diskusi awal kapan waktunya untuk rapat dan latihan
sesama anak pramuka, untuk membahas kegiatan- kegiatan pramuka yang
akan kami ikuti.36
35Wawancara dengan F A, wawancara SMA Negeri 1 Bajeng  26 Desember 2016
36 Wawancara dengan MY, wawancara SMA Negeri 1 Bajeng  26 Desember 2016
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Dari kutipan wawancara diatas, facebook sangat membantu dalam hal
megetahui jadwal- jadwal kegiatan pramuka atau perkemahan, lewat postingan
teman- temanya sesama anak pramuka. Media sosial facebook pun dijadikan media
diskusi awal untuk membahas jadwal latihan dan rapat bersama sesama anggota
pramuka SMA Negeri 1 Bajeng.
b) Tempat penyimpanan file atau data
Dalam kehidupan yang serba moderen ini berbagai fasilitas yang ditawarkan
tekhnologi untuk meringankan segala aktifitas manusia. Tanpa terkecuali yang
disediakan media sosial facebook. Salah satu fasilitas yang disediakan facebook ialah,
dapat menyipan file atau data pribadi dan koleksi fotoh. Tempat penyimpanan foto
pribadi kita sangat sulit untuk mencari tempat penyimpanan yang aman, karena
banyaknya hal yang bisa membuat file fotoh  kita bisa hilang karena tekena virus.
Namun di media sosial facebook, koleksi foto atau file yang lain dapat tersimpan
dengan aman, meskipun akun media sosial facebook terblokir atau alamat email dan
password bermasalah namun file yang tersipan dalam akun facebook tersebut dapat
diambil kembali. Seperti yang telah diutarakan salah satu informan atas nama N Z
“Kalau masalah penyimpanan file, apalagi penyimpanan foto-foto, saya
sering menyimpan di fecebook, dan saya buatkan album pribadi. Biar
mempermudah saya lihat dan ambil. karena jika disimpan di laptop atau
flasdisk bisa hilang karna terkena virus, laptop dan flask disk rusak, jika
di facebook tidak akan hilang karena virus, tapi nanti terhapus baru
hilang. Meskipun kata sandi facebook dilupa tetap bisa mengambil file
tersebut.37
37Wawancara dengan NZ, wawancara SMA Negeri 1 Bajeng  4 januari 2017
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Dari pernyataan informan diatas yang melihat sisi positif facebook sebagai
tempat penyipanan foto yang lebih aman dari pada menyimpanan di laptop dan flask
disk, sebab media sosial facebook, data atau foto dapat diambil atau dilihat kembali
meskipun kata sandi facebook dilupa namun masi bisa diambil melalui akun teman
facebook.
c) Pengetahuan Bertambah
Pengetahuan seseorang akan lebih banyak didapat dari pengalaman,
pengalaman dari hasil apa yang dialalui selama ini.
Berdasarkan hasil dari penelitian diperoleh bahwa siswa dalam aktifitasnya
menggunakan media sosial facebook juga memberi dampak positif yaitu pengetahuan
bertambah seperti yang dikemukakan informan atas nama A
“semenjak saya menggunakan facebook pengetahuan saya bertambah
karena apa yang tidak saya dapat didalam sekolah bisa saya dapat di
facebook, seperti saya tahu obat dan cara menghilangkan jerawat secara
alami dan menjaga kesehatan yang lain lewat  tanya jawab dokter, dan
bukan hanya dari segi kesehatan saja tapi dari perkembangan tekhnologi
dan berita apa yang terjadi di luar yang tidak sempat di nonton di televisi,
dapat di lihat  melalui pemberitaan dari media online liputan 6 petang
Tribun Timur.com dan lain-lain.38
Berdasarkan hasil kutipan diatas inforaman semenjak menggunakan facebook
mersakan  pengetahuan bertambah tentang kesehatan terutama menghilangkan
penyakit dengan obat alami dari group klik dokter, bukan cuma dari segi kesehatan
saja tapi  perkemabangan tekhnologi dan berita-berita yang terjadi diluar yang tidak
38Wawancara dengan A, wawancara SMA Negeri 1 Bajeng  4 januari 2017
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sempat dinonton di televisi bisa dilihat di berita online liputan 6 petang, Tribun
Timur.com dan lain- lain.
Demikian halnya dengan NL mendapat banyak pengetahuan melalu postingan
video- video tutorial atau cara-cara memakai hijab.
“Dengan adanya facebook ini yang bisa mengakses semua, baik foto atau
video saya merasa terbantu, dalam mengikuti trend atau fashion jaman
sekarang terutama dalam memakai hijab, orang- orang biasa posting
vedio- vedio tutorial pemasangan hijab yang baik dan moderen, dari situ
saya ikuti trend. Apabila  sudah saya tonton, saya langsung praktikkan
juga cara- cara memasang hijab moderen dan modis. Jadi menurut saya
sangat banyak memperoleh pengetahuan tergantung dari kita sebagai
pengguna facebook.39
Dari kutipan diatas   hasil dan wawancara dari informan, media sosial
facebook mendapatakan pengetahuan dalam hal berpakaian yang moderen dizaman
sekarang. Terutama dalam fashion berhijab, oleh karena itu facebook membuat
informan lebih mudah untuk mengikuti dan mendapatkan ilmu dalam dunia fashion
yang moderen.
d) Wadah silaturrahmi
Melalui media sosial facebook di zaman sekarang telah memudahkan setiap
penggunanya untuk saling memberi kabar, meskipun berjauhan tempat tinggal,
sehingga satu sama lain saling mengetahuai keadaan diantara mereka. Seperti yang
dipaparkan salah satu informan atas nama FM:
“Facebook ini sangat baik sekali karena mempermudah  komunikasi
dengan teman dan keluarga yang jauh. Apalagi facebook bisa dibilang
39Wawancara dengan NL, wawancara SMA Negeri 1 Bajeng  5 januari 2017
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lengkap dari pada media sosial yang lain, tidak terbatas, sepeti media
sosial lain. Disini saya sering bersilaturrami dengan keluarga yang jauh
dan teman- teman, supaya makin dekat dengan keluarga,  dari facebook
ini juga saya dapat mengenal wajah keluarga saya yang sebelumnya tidak
pernah ketemu langsung. Saya selaku pengguna facebook disekolah ini
bisa saya tahu kakak-kakak kelas yang alumni dari SMA ini”.40
Seperti yang di paparkan salah satu inforaman bahwa media sosial facebook
ini sangat membantu dari semua sisi, karena facebook media sosial yang terlengkap
diantara media sosial lain, jadi media sosial facebook inilah yang dijadikan wadah
silaturrahmi dengan teman- teman dan keluarga yang jauh. Bahkan lewat media sosial
ini pula informan mengatakan bahwa, informan bisa mengetahui rupa keluarga yang
jauh mereka yang sebelumnya tidak pernah ketemu langsung, informan pula dapat
mengetahui para alumni dari SMA 1 Bajeng yang menggunakan facebook.
Di dalam kehidupan bermasyarakat harus mempererat silaturrahmi kesesama,
agar hubugan kesesama ummat manusia terjaga dengan baik. Melalui silaturrahmi
juga kesesama akan mempererat tali persaudaraan, dimana saat ini budaya
bersilaturrahmi telah kurang kesesama membuat di sekeliling kita jadi cuek akan
segala hal, dan menimbulkan banyak perbedaan yang membuat perpecahan dalam
beragama atau suku dan adat istiadat.
Media sosial facebook haruslah dimanfaatkan sebagai media komunikasi
untuk saling bersilaturrahmi, agar jarak antara manusia dengan yang lain tidak akan
terputus karna lain hal.
40Wawancara dengan FM, wawancara SMA Negeri 1 Bajeng  5 januari 2017
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Silaturrahmi artinya tali persahabatan atau tali persaudaraan, sedangkan
bersilaturrahmi yaitu mengikat tali persahabatan, jadi untuk mengikat tali perahabatan
itu kapan saja waktunya dan media apa saja digunakan karena bersilaturrahmi tidak
boleh diputuskan harus dilanjutkan meskipun jarak yang memisahkan, kita pun
sebagai ummat Islam telah diperintahkan oleh Allah SWT untuk menjaga hubungan
silaturrahmi
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ustadz Abu Ubaidah Yusuf bin
Mukhtar As-Sidawi dalam fikh, pada bab terdahulu bahwa Facebook bisa digunakan
sebagai wadah untuk menyambung silaturrahmi antara sesama teman, orang tua,
kerabat, murid, atau guru dan ajang untuk mencari kawan lebih banyak lagi
Kita adalah makhluk sosial yang tidak akan berdiri sendiri, pasti berteman.
Allah tidak mengingikan hambanya orang yang acuh dan masah bodoh terhadap
sesama, islam menyuruh ummatnya memperbanyak silaturrahmi dengan siapapun dan
dimanapun. Sebab dalam kehidupan keseharian, setiap individu selalu membutuhkan
orang lain dan tidak bisah hidup sendiri. Silaturrahmi merupakan ibadah yang sangat
muliah, dan membawa berkah.
2. Dampak Negatif
Dampak negative facebook pada pelajar, semakin hari semakin terasa,
meskipun para facebookers banyak yang tidak menyadari akan pengaruh facebook
ini. Mungkin karena sudah kecanduan dengan facebook, justru inilah yang berbahaya
yang tidak disadari oleh para remaja khususnya para pelajar.
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Berdasarkan hasil penelitian beberapa dampak negatif media sosial facebook
adalah sebagai berikut.
a. Berkurangnya Waktu Belajar
Kemajuan tekhnologi bukanlah penghambat dalam mencapai suatu titik
keberhasilan atau menuju kearah yang lebih baik, karena pada dasarnya tekhnologi
ini hanyalah alat yang digunakan untuk meringankan setiap aktifitas manusia. Siswa
SMA yang merupakan anak yang masih remaja, dimana remaja merupakan masa
penjiwaan yang masih labil, penuh dengan emosional dan selalu menghadapi
berbagai tantangan dalam kehidupan yang mulai cenderung bebas. Walaupun bebas,
bukan berarti bebas berperilaku, bebas bertindak sehingga membuat orang lain yang
disekitarnya terganggu apa lagi sampai merusak masadepanya sendiri.
Siswa yang sudah kecanduan facebook akan semakin malas belajar, terlalu
lama bermain facebook akan mengurangi waktu belajar siswa. Sehingga
mengakibatkan tugas-tugas atau pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru disekolah
sering terabaikan. Siswa yang seyogyanya belajar menjadi prioritas utama seperti
halnya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di sekolah, sebagai pekerjaaan
rumah, atau hanya sekedar mengulang kembali pelajaran yang sudah dikasikan guru.
Berikut hasil wawancara bersama informan, RAG.
“Kalau pulang dari sekolah, di rumah tidak ada aktivitas selain main
facebook saja. Jadi biasa ada tugas dari sekolah yang dikasikan oleh guru
untuk pekerjaan rumah dilupakan, karena keasyikan chat sama teman-
teman, karena yang selalu dibilang terus sebentar-sebentarpi. Jadi tugas
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dilupakan setiba di sekolah  baru dikerjakan melihat tugasnya teman yang
sudah selesai supaya cepat”.41
Dari kutipan diatas, informan lebih banyak menunda-nunda waktu untuk kerja
tugas di rumah karena mereka lebih mengutamakan main facebook dan chat sama
teman- teman media sosialnya, hal inilah yang membuat mereka sering kerja tugas
rumah menjadi tugas sekolah.
Pernyataan yang tidak jauh berbeda dari informan di atas, atas nama NA.
Namun informan satu ini dia mengatakan semenjak dia memiliki akun facebook
sendiri, tamba malas belajar, bukan karena dia menunda, waktu cuman faktor malas
yang tertanam dalam dirinya dari dulu, sehingga bertamaba ketika dia memiliki
facebook. berikut hasil wawancara dengan informan.
“Bukan   faktor menunda-nunda kerja tugas memang saya malas sekali
kerja tugas apalagi kalau datang dari sekolah itu di rumah, paling cuman
main facebook kukerja, atau pergika nongkrong- nongkrong sama teman-
teman, itupun disitui main facebook biasa di kerja. Jadi semjak ada
facebook saya tamba malas kerja tugas saya orang malas memang”.42
Dari kutiapan diatas informan mengatakan bahwa bukan faktor menunda-
nunda waktu tidak mengerjakan tugas tetapi dikarenakan faktor malas dan bertambah
malas ketika  menggunakan facebook membuat malas kerja tugas.
Kedua informan diatas, tidak sepantasnya mengesampingkan pelajaran di
sekolah maupun diluar sekolah, sebab itu sudah menjadi kewajiban mereka sebagai
41 Wawancara dengan RAG, wawancara SMA Negeri 1 Bajeng 20 desember 2016
42 Wawancara dengan N A, wawancara SMA Negeri 1 Bajeng  22 Desember 2016
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seorang siswa. Namun dengan berkembanganya tekhnologi, di zaman sekarang dan
didukung fasilitas internet seperti media sosial facebook sehingga membuat
semangat belajar berkurang,  membuat para siswa jadi tamba malas dan sering
menunda-nunda waktu belajar.
b. Tidak Peduli dengan Sekitarnya
Orang yang sudah kecanduan facebook terlalu asyik dengan dunianya sendiri
(dunia yang diciptakannya), sehingga tidak peduli dengan orang yang ada
dilingkungan dan sekitarnya. Seseorang yang telah kecanduan facebook sering
mengalami hal ini. Tidak peduli dengan lingkungan sekitar, dunianya berubah
menjadi dunia facebook atau  terkena penyakit autis.
Autisme adalah penyakit gangguan perkembangan saraf yang kompleks dan
ditandai dengan kesulitan dalam interaksi sosial, komunikasi, perilaku terbatas,
berulang- ulang dan karakter stereotip.
Kerabat atau teman di sekolah adalah saudara baru, baik dalam sekolah
maupun diluar sekolah, namun kata tersebut kini tinggal kata yang tidak mempunyai
arti apa- apa lagi, bagi sang para facebookers. Buat mereka teman- teman di media
sosial facebook lah yang nomor satu.
Siswa SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa yang menjadi informan,
cenderung lebih fokus pada facebooknya, tidak menghiraukan lagi teman
disekitarnya, karena siswa hanya memfokuskan dirinya dimedia sosial facebook,
untuk memperhatiakan hal-hal apa yang berkembang didalamnya. Berikut hasil
wawancara dengan informan TW.
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“Kalau di sekolah biasanya bermain facebook, kalau tidak ada tugas dari
guru, kalau mau kumpul sama teman- teman sekolah jarang, itupun kalau
ngumpul pasti main facebook semua, apalagi sekarang ada lagi aplikasi
messengger yang langsung ada pemberitahuanya kalau ada chat masuk,
jadi lebih asyik biasa chat sama teman-teman dunia maya  dari pada cerita
langsung yang setiap hari itu- itu saja di temani, bosan”.43
Dari kutipan di atas informan mengatakan bahwa di sekolah pun sering main
facebook bersama teman- temanya sehingga jarang ada hubungan komunikasi secara
langsung meskipun mereka saling berhadapan tapi mereka lebih senang dengan dunia
facebook dunia yang mereka buat sendiri, karena mersa bosan sama teman- teman
yang sering dia ajak komunikasi.
Berikut pernyataan informan SA.
“Semenjak saya menggunakan facebook jarang- jarang keluar kelas biar
jam istirahat, saya keluar kalau ingin  pergi makan atau membeli sesuatu,
paling dalam kelas saja main facebook terus sambil chat sama teman-
teman”.44
Dari pernyataan informan diatas menunjukkan bahwa sang informan tersebut
bertambah jarang keluar dari ruang kelas meskipun jam istirahat karena sibuk dengan
dunia facebook sambil chat sama teman- teman dunia mayanya.
Dari pernyataan kedua informan diatas bahwa facebook, ini sangat
mempegaruhi interaksi sesama siswa, karena biar kumpul, mereka lebih aktif di
media sosial facebooknya dari pada komunikasi langsung sama teman- teman yang
ada di sampingnya karna merasa suda sering ketemu jadi apa lagi mau di
komunikasikan.
43 Wawancara dengan TW, wawancara SMA Negeri 1 Bajeng 22 Desember 2016
44 Wawancara dengan SA, wawancara  SMA Negeri 1 Bajeng 25 Desember 2016
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Berkurangnya hubungan dengan sesama siswa merupakan dampak dari media
sosial facebook, karena facebook merupakan media sosial yang paling digemari oleh
anak remaja terutama anak sekolah sekarng karna mudah menggunakanya, dan
banyak kelebihan yang dimiliki dibandingkan dengan media sosial yang lain. Jadi
media facebook sekarang sangat memperihatingkan dalam hal perkembangan sosial
siswa kedepanya.
Hal ini terbukti dari hasil wawancara, peneliti dengan informan, bahwa
interksi dengan lingkungan di sekolah sudah berkurang, karena kecanduan
menggunakan media sosial facebook, sehingga untuk melakukan interksi dengan
teman di lingkungan sekolah sangat berkurang.
c. Mudah Menemukan Konten Berbau Pornografi Sex
Para pengguna facebook sangat mudah menemukan sesuatu yang berbau
porno, karena kedua hal itu yang paling banyak dicari di internet dan paling mudah
ditemukan. Di facebook sangat mudah menemukan group sex, group tante kesepian,
cewek bispek dan sebagainya.
Tidak menutup kemungkinan bagi para siswa yang tergolong remaja ini akan
terpengaruh oleh konten-konten berbau pornografi, sebagaimana yang di ungkapkan
salah satu informan AR.
Di facebook itu tidak bisa dipungkiri bahwa banyak konten- konten forno
atau sex yang sering muncul, bahkan banyak sekali modelnya konten-
konten forno yang di tampilkan di facebook, kadang menggunakan group,
atau memasang dp atau sampul facebook orang itu dengan foto telanjang,
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atau hanya berpakaian bikini. Jadi kalau orang seperti kita yang masi labil
kadang membuka dulu konten itu karena rasa penasaran.45
Dari kutipan diatas bahwa sang informan tidak bisa memungkiri bahwa
facebook salah satu  tempat penyebaran konten-konten porno dan sex. Dan informan
pun mengatakan bahwa sebagai siswa yang masi tergolong masi remaja, dan masi
labil tidak memungkinkan untuk tidak membuka dan melihat konten- konten sex
tersebut.
Berikut pernyataan informan atas nama M
Media sosial sekarang sudah dijadiakan alat atau media taransaksi untuk
menawarkan alat kontrasepsi, dan tempat prostitusi, terutama facebook,
karena mudahnya facebook di akses sekarang membuat semua orang
yang menggunakan facebook dapat melihat, baisa saya juga lihat di akun
facebook saya, bahkan ada yang biasa bagikan pin bbm-nya, lalu foto
cewe yang cuaman pake bikini saja.46
Dari kutipan di atas informan mengatakan bahwa media sosial terutama
facebook sering orang salah gunakan. Facebook sekarang di jadikan alat atau media
transaksi penjualan alat kontarasepsi dan tempat prostitusi bagi kupu-kupu malam
yang sudah tergusur dipinggir jalan, bahkan facebook pulah dia menyebarkan pin
bbm-nya agar lebih mempermudah mendapatkan pelanggan, apalagi media sosial
facebook lebih mudah di akses.
45Wawancara dengan AR, wawancara  SMA Negeri 1 Bajeng 25 Desember 2016
46Wawancara dengan, M, wawncara SMA Negeri 1 Bajeng  20 Desember 2016
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D. Kualitas Belajar Siswa SMA Negeri 1 Bajeng Semenjak Menggunakan Media
Sosial Facebook
Dalam dunia pendidikan, selalu ada yang namanya prestasi, prestasi yang
didapat karena adanya kualitas belajar yang baik. Baik itu dilakukan di sekolah atau
diluar sekolah, sebab makin baik kualitas belajar seorang siswa maka akan
mengangkat prestasi seorang siswa tersebut. Namun dengan adanya media sosial
facebook yang mudah mengakses apa saja baik itu pelajaran, yang tidak didapat di
sekolah bukan mengangkat prestasi seorang siswa yang menggunakan media sosial
facebook tersebut, malah membuat prestasi seorang siswa menurun, sebab siswa yang
mengakses media sosial facebook sudah kecanduan jadi membuat dia lupa  akan
kewajian sebagai seorang pelajar untuk belajar. Sebagai mana yang di utarakan
informan atas nama AL.
“kalau masalah penilaian saya disekolah sebelum dan setelah
menggunakan media sosial facebook itu sangat berpengaruh, dan saya
salah satu orang yang sering menggunakan facebook ini untuk bermain,
jadi nilai saya sudah menurun. karna waktu saya tersita di depan layar
handphone saya untuk main facebook. Bahkan kadang saya bermain
facebook dalam kelas ketika jam pelajaran sedang berjalan ketika guru
yang sedang menerangkan di depan saya asyik juga chat sama teman”.47
Dari kutipan diatas bahwa nilainya menurun semenjak menggunakan media
sosial facebook bahkan dia sering main facebook ketika dalam kelas semantara jam
pelajaran berlangsung, meskipun ada guru yang sementara menerangkan didepan tapi
dia sambil chat sama teman-temanya. Bahakan dia mengatakan bahwa teman-
47 Wawancara dengan AL, wawancara SMA Negeri 1 BAjeng 25 Desember 2016
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temannya juga yang lain sering main facebook ketika dalam kelas dan tidak mungkin
tidak mempengaruhi nilainya.
Berbeda dengan informan atas AK, dia mengatakan bahwa tidak
mempengaruhi nilainya sebab tidak menurun dan tidak juga meningkat.
“Kalau dibilang facebook suda lama juga punya, tapi tidak mempegaruhi
nilaiku di sekolah, karna tetapji begitu dari segi rangking, tidak membuat
naik dan menrun. Tapi kalau diluar pelajaran saya akui sangat
mempengaruhi. Seperti malas ikut lomba- lomba porseni di sekolah
karena jarang latihan, kerjanya online terus”.48
Dari kutipan di atas informan atas nama AK, mengatakan bahwa facebook ini
tidak terlalu mempegaruhi nilainya di sekolah, pengaruhnya hanya dalam hal intraksi
sosial kepada lingkungan sekolahnya karena sudah tidak  ikut porseni di sebabkan
malas latihan dan lebih memilih online dari pada latihan.
Selanjutnya disajikan hasil wawancara dengan informan S, berikut kutipan
wawancaranya.
Saya menggunakan facebook sudah lumayan lama. Sudah hampir empat
tahun saya menggunakan facebook, awalnya tidak terlalu nampak
berpengaruh terhadap nilai saya di sekolah, namun karna suda kecanduan,
dengan media sosial facebook sehingga membuat aku malas belajar,
karena waktu luang saya, saya habiskan main facebook saja. Bahkan
waktu masi sekolah SMP belum punya android jadi seringnya main di
warnet kalau punya uang jajan lebih, bahkan demi bermain di warnet saya
merelakan tidak berbelanja di sekolah.  Dari situ nilai saya sudah mulai
menurun, waktu saya masih duduk di SMP sering ambil rangking ketiga
di kelas, tapi sekarang semenjak masuk SMA saya tamba sering bermain
facebook, karena memiliki android sendiri jadi tidak perlu lagi ke warnet
untuk main facebook.49
48 Wawancara dengan AK, wawancara SMA Negeri 1 BAjeng 1 Januari 2017
49 Wawancara denagan S, wawancara SMA Negeri 1 Bajeng  3 Januari 2017
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Dari kutipan di atas informan sudah empat tahun menggunakan facebook
awalanya  tidak terlalu nampak pengaruhnya yang dialami oleh informan namun
sudah kecanduan dengan facebook membuat informan malas belajar.
Dari ketiga  informan diatas memiliki pandangan yang berbeda- beda, tentang
facebook ada yang mengatakan bahwa nilainya menurun, ada juga yang tidak





Dari hasil pembahasan sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Dampak positif penggunaan facebook bagi siswa SMA Negeri 1 bajeng,
yaitu: Sarana diskusi, tempat penyimpanan file atau data, pengetahuan
bertambah, dan wadah silaturrahmi. Adapun dampak negatifnya adalah
berkurangnya waktu belajar, tidak peduli dengan sekitarnya, dan mudah
menemukan konten berbau pornografi sex.
2. Kualitas belajar siswa SMA Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa, semnjak
menggunakan media sosial facebook, pada umumnya menurun, dan
hubungan sosial mereka kesesama juga berkurang, oleh karena kesibukan
mereka lebih banyak menggunakan media  sosial facebook dibandingkan





1. Bagi seluruh siswa atau remaja sebagai seorang pelajar, hendaknya
menggunakan media sosial sebagai media yang memberikan edukasi atau
pelajaran yang bermanfaat terutama media sosial facebook.
2. Dalam perkembangan tekhnologi, maka perhatian guru dan orang tua juga
harus semakin meningkat, terhadap anak- anaknya, agar terhidar dari efek
media sosial yang tidak bisa dibendung dengan tekhnolgi.
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